





III.     METODEPENELITIAN 
 
3.1.  Tempat dan Waktu Penelitian 
 
Penelitian dilaksanakan di Desa Maron, Kecamatan Pujon, Kabupaten 
Malang. Adapun pelaksanaan penelitian dilakukan mulai bulan November 2018 
sampai bulan  Maret 2019. 
 
3.2.  Alat dan Bahan 
 
Peralatan yang digunakan dalam penelitian adalah Alat yang digunakan pada 
penelitian ini diantaranya Ec Meter, Ph meter, Timer, Penggaris, Jangka 
sorong,rumah plastic berdinding kassa, Drum Aeroponik, Instalasi aeroponik, 
Plastik sebagai dinding kerangka aeroponik, Styrofoam, Kayu sebagai kerangka 
aeroponik, Mulsa, kawat dan  tali yang di pasang memanjang diatas sistem 
aeroponik sebagai ajir. 
Bahan yang digunakanpada penelitian ini antara lainBibit kentang hasil stek, 
Pupuk AB mix, NPK, Za, KNO3 dan Pupuk daun N 32%, P 11%, dan K 11% 
3.3.  RancanganPercobaan 
 
Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan satu 
faktor perlakuan. Faktor perlakuan yang diuji adalah Konsentrasi pemberian pupuk 
daun terhadap tanaman kentang : P1 (0 g/l), P2 (1 g/l),P2 (2 g/l), P3 (3 g/l) dan P4 


















Denah penelitian dengan perlakuan diatas ditunjukan di bawah ini : 
  


















gambar 1. Denah Percobaan Penelitian 
Keterangan :  
Perlakuan 1 = Kontrol (0 g/l)  
Perlakuan 2 =  (1 g/l) 
Perlakuan 3 =  (2 g/l) 
Perlakuan 4 =  (3 g/l) 



































3.4.  PelaksanaanPenelitian 
Penelitian dilaksanakan dengan beberapa tahapan diantaranya : 
a) Perbanyakan kentang dari stek 
Kentang yang akan dijadikan bahan penelitian merupakan kentang yang 
berasal dari stek yang berumur 2-3 Minggu yang memiliki akar sehat serta jumlah 
daun 5-8 helai serta memiliki tinggi 7-10 cm. 
b) Sterilisasi 
Sterilisasi merupakan cara yang dilakukan untuk menghilangkan segala 
bentuk mikroba yang berpotensi mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Sterilisasi 
dalam penelitian ini dilakukan dengan wipol. Proses sterilisasi dilakukan dengan 
mengaktifkan sistem aeroponik, sehingga air yang telah ditambahkan wipol merata 
pada sistem aeroponik. 
c) Penanaman pada sistem aeroponik 
Penanaman pada sistem aeroponik dilakukan sore hari pasca 1 minggu 
setelah sterilisasi dilakukan. Penanaman pada sistem aeroponik diawali dengan 
memasukan bibit kentangkedalam pipa yang di maksudkan sebagai penyangga 
tanaman, serta penambahan rockwol sebagai media tanaman. Penanaman pada 
sistem aeroponik harus memperkirakan akar bibit kentang dapat menjangkau air 
nutrisi.Pemberian nutrisi pada bibit kentang dilakukan setelah penaman selesai, 
dengan komposisi yang telah ditentukan, mengukur menggunakan Ec meter untuk 
mengetahui larutan yang terlarut dalam air dengan nilai 800-900 us/cm dan 










d) Aplikasi pupuk daun 
Aplikasi pupuk daun dilakukan dngan menyemprotkan pupuk daun sesuai 
dengan perlakuan pada 7 hst, 14 hst, 21 hst, 28 hst,  35 hst, 42 hst, 49 hst, dan 56 
hst yang dilakukan pada pagi hari 
e) Pemeliharaan 
Pemeliharaan yang dilakukan diantaranya pemasangan paranet, mengontrol 
nilai Ec 1000-2000 us/cm yang ditingkat bertahap sesuai pertumbuhan tanaman , 
Ph berkisar 5,5-6.0, Memastikan sirkulasi nutrisi tetap berjalan, memasang paranet 
7 HST, Menekan batang tanaman hingga 2-3 buku ruas batang bagian bawah 
dengan tujuan untuk induksi umbi. Pemberian perlakuan yang dilakukan 1 HST 
selama 49 HST. 
f) Pemanenan 
Pemanenan dilakukan dengan memotong batang bagian bawah dan mencabut 
pipa yang menjadi penyangga tanaman. Pemanenan dilakukan saat tanaman 
berumur 63 HST. 
3.5.  VariabelPengamatan 
Variabel yang diamat terdiri dari pertumbuhan tanaman dan hasil dari 
tanaman kentang. Berikut deskripsi pengamatan yang dilakukan diantaranya : 
a) Tinggi tanaman (cm), dilakukan dengan mengukur mulai pangkal batang 
sampai titik tumbuh dengan interval pengamatan 1 minggu sekali sampai 
menjelang panen 
b) Jumlah daun (Helai), dilakukan dengan menghitung jumlah daun sempurna 









c) Diameter batang (mm), dilakukan dengan cara mengukur batang tanaman 
dengan menggunakan jangka sorong  dengan interval pengamatan 1 minggu  
sekali sampai menjelang panen 
d) Panjang Akar (cm), dilakukan dengan mengukur mulai pangkal akar sampai 
titik tumbuh dengan interval pengamatan 1 minggu sekali sampai menjelang 
panen 
e) Klorofil (chl), dilakukan dengan mengambil daun tanaman pada 21 hst, 35 hst 
dan 49 hst dengan dilakukan uji laboratorium 
f) Berat basah (g), dilakukan dengan menghitung berat segar pada saat tanaman 
dipanen. 
g) Berat kering (g), dilakukan dengan menimbang tanaman yang telah dikering 
anginkan  selama sehari lalu di oven pada suhu 80 derajat sampai mencapai 
suhu konstan sehaingga didapat berat kering (g) tanaman. 
h) Jumlah Umbi, dilakukan dengan mnghitung secara manual umbi pada sampel 
yang diamati pada saat panen 
i) Berat  umbi (g), dilakukan dengan menimbang umbi pada sampel yang 
diamati pada saat panen 
j) Kadar Air (%), benih kentang yang telah dipanen ditimbang secara manual 
setalah di masukan ke dalam oven pada suhu 103 derajat selama 17 jam 
setelah itu bemih di timbang 
3.6.  Analisis Data 
 
Analisisdatayang digunakandalampenelitianiniyaitumenggunakan Analisis of 




IV.     HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Hasil 
4.1.1. Tinggi Tanaman 
 
Berdasarkanhasilanalisisragampengaruh konsentrasi pupuk daun pada 
tanaman kentang (Solanum tuberosum L.)berpengaruh sangatnyata 
padavariabeltinggitanamanpada interval waktu awal hingga akhir pengamatan 
(Lampiran 1a).Pada Uji BNJ 5% variabel tinggi tanaman disajikan pada tabel 1. 
Pada variabel pengamatan tinggi tanaman, menunjukan bahwa pemberian 
perlakuan dengan konsentarsi 4 g/l memberikan rerata nilai yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan perlakuan lain. Pada pemberian perlakuan konsentrasi 0 g/l 
menunjukan nilai yang terendah diantara semua perlakuan. Selain itu, Pemberian 
perlakuan konsentrasi pupuk daun pada 14 hst, 21 hst, 49 hst, 56 hst dan 63 hst 
tinggi tanaman pada perlakuan pemberian 1g/l tidak berbeda nyata dengan 
pemberian konsentrasi pupuk daun 0 g/l. 
Menurut Sari (2014), bahwa penyerapan unsur hara yang baik oleh 
tanaman dapat meningkatkan unsur hara yang masuk ke tanaman sehingga proses 
fotosintesis dapat berjalan dengan cepat dan mampu menghasilkan fotosintat yang 
lebih banyak. Pertumbuhan tanaman kentang pada sistem aeroponik pada minggu 
14 hst sampai pada 63 hst mengalami peningkatan pada tinggi tanaman yang 
disajikan. 
Pemberian pupuk daun yang dilakukan dengan menggunakan sprayer di 
pagi hari hari menunjukan berpengaruh secara nyata. Hal ini, sesuai dengan 
pendapat Lingga dan Marsono (2013), Bahwa penyemprotan dapat dilakukan pada 








Tabel 1. Rerata tinggi tanaman pengaruh pemberian konsentrasi pupuk daun 




  Rerata Tinggi Tanaman (cm)   
   Pada Pengamatan Hari Setelah Tanam (Hst)   
 14 21 28 35 42 49 56 63 
0 g/l 23.60 a 28.65 a 33.85 a 41.75 a 49.30 a 62.25 a 72.28 a 78.43 a 
1 g/l 24.58 ab 31.03 ab 37.70 bc 45.70 b 54.83 b 63.78 a 76.60 a 81.93 a 
2 g/l 27.50 bc 32.90 b 37.68 b 47.93 bc 60.00 c 68.13 b 78.13 b 83.28 ab 
3 g/l 29.55 cd 34.08 bc 41.33 cd 51.13 c 61.25 c 75.80 c 78.80 b 87.70 b 
4 g/l 31.50 d 36.40 c 41.53 d 51.50 c 63.33 c 84.68 d 84.68 c 101.08 c 








Berdasarkanhasilanalisisragam pengaruh konsentrasi pupuk daun pada 
tanaman kentang (Solanum tuberosum L.) berpengaruh nyata padavariabeljumlah 
dauntanamanpada interval waktu awal hingga akhir pengamatan (Lampiran 1b). 
Pada Uji BNJ 5% variabel jumlah daun tanaman disajikan pada tabel 2. 
Pada variabel pengamatan jumlah daun tanaman, menunjukan bahwa 
pemberian perlakuan dengan konsentarsi 4 g/l memberikan rerata nilai yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan perlakuan lain. Pada pemberian perlakuan konsentrasi 
2 g/l menunjukan nilai yang terendah diantara semua perlakuan. Pemberian 
perlakuan konsentrasi pupuk daun 2 g/l pada 14 hst, 21 hst, dan 35 hst tidak 
berbeda nyata dengan pemberian perlakuan 0 g/l. 49 hst, 56 hst dan 63 hst jumlah 
daun tanaman pada perlakuan pemberian1 g/l, 2g/l dan 3g/l tidak berbeda nyata 
dengan pemberian konsentrasi pupuk daun 0 g/l. 
Pertumbuhan jumlah daun tanaman kentang yang terus meningkat pada 
awal pertumbuhan tanaman kentang diakibatkan karena terpenuhinya nutrisi 
tanaman kentang. Dengan adanya suplai hara maka tanaman akan mengalami 
pertumbuhan tinggi dan akan mengalami pertumbuhan daun, seiring bertambahnya 
jumlah daun akan menghasilkan kabohidrat yang semakin banyak sehingga 
pertumbuhan tanaman kentang akan semakin cepat. Menurut Dick (2007), 





































  Rerata Jumlah Daun (Helai)   
   Pada Pengamatan Hari Setelah Tanam (Hst)   
 14 21 28 35 42 49 56 63 
0 g/l 31.75  a 50.75 a 65.75 a 78.50 a 92.00 a 100.50 a 105.25 a 109.75 a 
1 g/l 34.50 b 53.25 b 68.25 a 84.75 b 96.75 b 100.75 a 105.50 a 109.75 a 
2 g/l 26.50  a 45.00 a 69.75 b 79.25 a 93.00 b 99.00 a 105.25 a 109.25 a 
3 g/l 36.25 c 52.00 b 71.75 b 85.00 b 96.00 b 102.25 a 107.00 a 110.25 a 
4 g/l 38.00 c 57.25 b 79.00 b 92.50 c 103.75 c 110.25 b 115.50 b 119.75 b 






4.1.3.      Diameter Batang 
 
Berdasarkanhasilanalisisragam pengaruh konsentrasi pupuk daun pada 
tanaman kentang (Solanum tuberosum L.) berpengaruh nyata 
padavariabeldiameter batangtanamanpada interval waktu awal hingga akhir 
pengamatan (Lampiran 1c). Pada Uji BNJ 5% variabel diameter batang tanaman 
disajikan pada tabel 3.  
Pada variabel pengamatan diameter batang tanaman, menunjukan bahwa 
pemberian perlakuan dengan konsentarsi 4 g/l memberikan rerata nilai yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan perlakuan lain, Sedangkan pada pemberian perlakuan 
konsentrasi 0 g/l menunjukan nilai yang terendah diantara semua perlakuan. 
Pemberian perlakuan konsentrasi pupuk daun 0 g/l, 1 g/l, 2g/l dan 3g/l pada 
pengamatan 42 hst tidak berbeda nyata. Selain itu,Pemberian perlakuan 
konsentrasi pupuk daun 0 g/l, 1 g/l, 2g/l pada pengamatan 56 hst tidak berbeda 
nyata. 
Menurut Kasno (2009) pemberian pupuk daun memiliki keuntungan 
dibanding pupuk akar yaitu penyerapan hara melalui mulut daun (stomata) 
berjalan cepat, unsur hara yang diberikan lewat daun hampir seluruhnya dapat 
diambil tanaman. Pemberian pupuk daun pada tanaman dapat tidak maksimal 
diakibatkan oleh faktor lingkungan salah satunya adalah cuaca. Menurut Novizan 
(2002), bahwa penyemprotan pupuk daun yang ideal dilakukan pada pagi dan sore 
hari karena bertepatan dengan membukannya stomata, faktor cuaca merupakan 
faktor penting dalam penyemprotan pupuk daun karena apabila pupuk daun 




































  Rerata Diameter Batang (mm)   
   Pada Pengamatan Hari Setelah Tanam (Hst)   
 14 21 28 35 42 49 56 63 
0 g/l 1.18 a 1.88 a 1.88 a 3.10 a 3.65 a 4.28 a 4.83 a 5.28 a 
1 g/l 1.55 b 2.08 b 2.08 b 3.23 b 3.80 a 4.40 b 4.85 a 5.45 b 
2 g/l 1.70 b 2.25 b 2.25 b 3.30 b 3.80 a 4.40 b 4.85 a 5.45 b 
3 g/l 1.73 b 2.30 b 2.30 b 3.33 b 3.85 a 4.80 b 5.05 b 5.70 c 
4 g/l 1.73 b 2.30 b 2.30 b 3.43 b 3.90 b 4.60 b 5.25 b 5.98 d 






4.1.4.      Panjang Akar 
 
Berdasarkanhasilanalisisragam pengaruh konsentrasi pupuk daun pada 
tanaman kentang (Solanum tuberosum L.) berpengaruh nyata pada 
variabelpanjang akartanamanpada interval waktu 14 hst dan berpengaruh sangat 
nyata pada interval waktu pengamatan 21 hst sampai 63 hst(Lampiran 1d). Pada 
Uji BNJ 5% variabel panjang akar tanaman disajikan pada tabel 4.  
Pada variabel pengamatan panjang akar tanaman, menunjukan bahwa 
pemberian perlakuan dengan konsentarsi 3 g/l dan 4 g/l memberikan rerata nilai 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan lain, Sedangkan pada pemberian 
perlakuan konsentrasi 0 g/l menunjukan nilai yang terendah diantara semua 
perlakuan. Pemberian perlakuan konsentrasi pupuk daun 0 g/l, dan 2g/l pada 
pengamatan 21 hst tidak berbeda nyata. Selain itu, Pemberian perlakuan 
konsentrasi pupuk daun 0 g/l, 1 g/l, 2g/l dan 3 g/l pada pengamatan 28 hst tidak 
berbeda nyata dan pada pengamatan 56 hst terdapat tidak beda nyata pada 
pemberian perlakuan 0 g/ldan 1 g/l  
Pada sistem aeroponik distibusi unsur hara diberikan pada tanaman 
menggunakan sprinker guna mengabutkan airyang diletakan dibawah akar 
tanaman. Hal ini diduga mampu memberikan reson pertumbuhan akar yang baik. 
Selain itu, Aeroponik merupakan sistem hidroponik yang mampu 
mendistribusikan unsur hara yang baik serta sirkulasi O2 dan CO2 yang baik. 
sehingga perkembangan panjang akar memiliki respon yang sama dikarenakan 
sirkulasi oksigen didaerah pearakan. Menurut Aida (2015) bahwasanya pergerakan 
air dan hara tanaman terjadi lewat ruang pori dimana terjadi sirkulasi O2 dan CO2, 





Tabel 4. Rerata panjang akar tanaman pengaruh pemberian konsentrasi pupuk daun 
 






  Rerata Panjang Akar (cm)   
   Pada Pengamatan Hari Setelah Tanam (Hst)   
 14 21 28 35 42 49 56 63 
0 g/l 8.75 a 15.43 a 22.20 a 31.40 b 38.40 b 44.03 a 52.78 a 61.45 a 
1 g/l 9.35 b 16.95 b 23.13 a 32.28 d 37.28 a 47.68 b 52.85 a 63.55 b 
2 g/l 8.88 c 15.88 a 22.35 a 30.35 a 39.78 c 49.35 b 56.30 b 65.13 b 
3 g/l 9.18 c 17.03 b 22.30 a 30.15 a 40.05 c 52.75 c 59.05 b 70.45 d 
4 g/l 9.48 d 17.25 b 23.55 b 31.60 c 40.48 c 50.48 bc 56.95 b 66.83 c 






4.1.5.      Jumlah Umbi 
 
Berdasarkanhasilanalisisragam pengaruh konsentrasi pupuk daun pada 
tanaman kentang (Solanum tuberosum L.) berpengaruh nyata pada variabeljumlah 
umbi kentangpada interval waktu 63 hst(Lampiran 1e). Pada Uji BNJ 5% variabel 
jumlah umbi kentang disajikan pada tabel 5.  
Tabel 5. Rerata jumlah umbi tanaman kentang perlakuan konsentrasi pupuk daun 
Perlakuan Konsentrasi 
Pupuk daun 
 Jumlah Umbi per Tanaman 
63 HST 
0 g/l  5.75 a 
1 g/l  6.25 ab 
2 g/l  7.50 ab 
3 g/l  9.25 ab 
4 g/l  12.00 c 
BNJ 5%  4.38 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom perlakuan yang sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 5%. 
 
Pada variabel jumlah umbi tanaman kentang, menunjukan bahwa 
pemberian perlakuan pupuk daun dengan konsentantrasi4 g/l mampu 
meningkatkan jumlah umbi yang dihasilkan tanaman kentang, sedangkan jumlah 
tanaman yang menghasilkan umbi dengan jumlah terendah rata-rata 5,75 umbi 
pertanaman merupakan tanaman yang diberikan perlakuan 0 g/l. Selain itu 
pemberian perlakuan pupuk daun dengan konsentrasi 4 g/l berbeda nyata dengan 
perlakuan lain.  
Menurut Fan et al (2008), menyatakan aplikasi pupuk daun pada sistem 
aeroponik lebih berpengaruh setelah fase pembentukan umbi dibandingkan saat 






Kekurangan hara yang menyebabkan ketidak cukupan hara untuk 
pertumbuhan umbi yang optimum, terutama pada inisiasi yang terjadi awaI akibat 
kompetisi yang tinggi antar umbi (Struik, 2007). 
4.1.6.      Berat Umbi 
 
Berdasarkanhasilanalisisragam pengaruh konsentrasi pupuk daun pada 
tanaman kentang (Solanum tuberosum L.) berpengaruh sangat nyata pada 
variabelberat umbi kentangpada interval waktu 63 hst(Lampiran 1f). Pada Uji BNJ 
5% variabel berat umbi kentang disajikan pada tabel 6 
Tabel 6. Rerata berat umbi tanaman kentang perlakuan konsentrasi pupuk daun 
Perlakuan Konsentrasi 
Pupuk daun 
 Berat Umbi per Tanaman (g) 
63 HST 
0 g/l  76.08 b 
1 g/l  81.04 c 
2 g/l  74.73 a 
3 g/l  81.49 c 
4 g/l  81.86 d 
BNJ 5%  1.40 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom perlakuan yang sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 5%. 
. Pada variabel berat umbi tanaman kentang, menunjukan bahwa 
pemberian perlakuan pupuk daun dengan konsentantrasi4 g/l mampu 
meningkatkan rerata berat umbi yang dihasilkan tanaman kentang, sedangkan berat 
umbi tanaman kentang terendah rata-rata 74,73 g pertanaman merupakan tanaman 
yang diberikan perlakuan 2 g/l konsentrasi pupuk daun. Selain itu pemberian 







Berat total dari umbi setiap tanaman tergantung dari pertumbuhan 
kentang itu sendiri, semakin baik pertumbuhan kentang maka semakin banyak pula 
umbi kentang yang dihasilkan. indikasi pertumbuhan kentang antara lain tinggi 
tanaman, jumlah daun, diameter batang. Menurut Susanto (1999) tinggi, jumlah 
daun dan diameter batang tanaman kentang yang baik akan menghasilkan 
fotosintat yang lebih banyak sehingga dapat melakukan pembentukan umbi yang 
lebih baik. Diduga panjang akar juga dapat mempengaruhi berat umbi, hal ini 
disebabkan karena serapan unsur hara akar pada sistem aeroponik 
4.1.7.      Klorofil 
 
Berdasarkanhasilanalisisragam pengaruh konsentrasi pupuk daun pada 
tanaman kentang (Solanum tuberosum L.) berpengaruh nyata pada 21 hst, 
berpengaruh sangat nyata pada 35 hst dan tidak berpengaruh nyata pada 49 hst 
terhadap kadar klorofil (Lampiran 1g). Uji BNJ 5% variabelklorofil disajikan pada 
tabel 7. 
Klorofil adalah suatu magnesium porfirin yang melekat pada protein. 
Klorofil adalah katalisator fotosintesis penting yang terdapat pada membran tilakoid 
sebagi pigmen hijau dalam jaringan tumbuhan berfotosintesis, yang terikat longgar 
dengan protein tetapi mudah diekstraksi ke dalam pelarut lipid misalnya aseton dan 
eter (Nelson dan Cox, 2004). 
Dalam jaringan tumbuhan, nitrogen merupakan komponen penyusun 
berbagai senyawa esensial seperti protein, asam amino, amida, asam nukleat, 
nukleotida, koenzim, klorofil, sitosin, auksin (Lakitan, 2004). Sehingga pemberian 







Jumlah Klorofil berkolerasi dengan jumlah daun, Menurut Agus (2012) 
jumlah daun sangat berkorelasi dengan jumlah klorofil pada tanaman, semakin 
banyak jumlah daun maka semakin tinggi jumlah klorofil tanaman dan semakin 
tinggi pula kemampuan tanaman dalam melakukan fotosintesis.  




 Kadar Klorofil  
  Hari Pengamatan (hst)  
 21 35 49 
0 g/l 52.15 b 66.47 a 57.56 a 
1 g/l 51.26 b 79.61 b 57.65 a 
2 g/l 50.23 a 77.17 b 54.80 a 
3 g/l 50.95 a 78.20 b 55.98 a 
4 g/l 55.02 c 78.75 b 58.84 a 
BNJ 5% 1.78 2.76 2.57 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom perlakuan yang sama menunjukkan 
tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 5%. 
4.1.8.      Berat Basah 
 
Berdasarkanhasilanalisisragam pengaruh konsentrasi pupuk daun pada 
tanaman kentang (Solanum tuberosum L.) berpengaruh nyata pada 63 hst terhadap 
berat basah (Lampiran 1h). Uji BNJ 5% variabel berat basah kentang disajikan 
pada tabel 8.  Pada variabel berat basah tanaman kentang perlakuan 0 g/l 
konsentrasi pupuk daun  tidak berbeda nyata dengan pemberian perlakuan 1g/l 
pemberian konsentrasi pupuk daun. Sedangkan  pemberian perlakuan 2 g/l dan 3 






Tabel 8. Rerata berat basah brangkasan tanaman kentang 
Perlakuan Konsentrasi 
Pupuk daun 
 Berat Basah (g) 
63 HST 
0 g/l  75.39 a 
1 g/l  79.16 a 
2 g/l  80.70 b 
3 g/l  79.91 b 
4 g/l  85.91 c 
BNJ 5%  4.38 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom perlakuan yang sama menunjukkan 
tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 5%. 
Dalam jaringan tumbuhan, nitrogen merupakan komponen penyusun 
berbagai senyawa esensial seperti protein, asam amino, amida, asam nukleat, 
nukleotida, koenzim, klorofil, sitosin, auksin (Lakitan, 2004). Sehingga pemberian 
pupuk daun dengan kandungan nitrogen mampu meningkatkan klorofil pada 
tanaman. 
4.1.9.      Berat Kering 
 
Berdasarkanhasilanalisisragam pengaruh konsentrasi pupuk daun pada 
tanaman kentang (Solanum tuberosum L.) berpengaruh nyata pada 63 hst terhadap 
berat kering (Lampiran 1i). Uji BNJ 5% variabel berat kering kentang disajikan 
pada tabel 9.  Pada variabel berat kering tanaman kentang perlakuan 0g/l 
konsentrasi pupuk daun  tidak berbeda nyata dengan pemberian perlakuan 1g/l 
pemberian konsentrasi pupuk daun. Sedangkan  pemberian perlakuan 2 g/l dan 3 
g/l dan 4 g/l tidak berbeda nyata. Sesuai dengan pendapat Wulandari dan Susanti 
(2012), Berat kering tanaman adalah parameter yang digunakan untuk mengetahui 
pertumbuhan tanaman, karena merupakan gambaran efisiensi dari proses fisiologis 





Tabel 9. Rerata berat kering brangkasan tanaman kentang 
Perlakuan Konsentrasi 
Pupuk daun 
 Berat Kering (g) 
63 HST 
0 g/l  29.96 a 
1 g/l  30.81 a 
2 g/l  33.12 b 
3 g/l  32.44 b 
4 g/l  33.13 b 
BNJ 5%  1.40 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom perlakuan yang sama menunjukkan 
tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 5% 
4.1.10.     Kadar Air 
 
Berdasarkanhasilanalisisragam pengaruh konsentrasi pupuk daun pada 
tanaman kentang (Solanum tuberosum L.) berpengaruh tidak nyata pada 63 hst 
terhadap kadar air (Lampiran 1j). Uji BNJ 5% variabel kadar air umbi kentang 
disajikan pada tabel 10 menunjukan bahwa % Kadar air pada umbi kentang 
tertinggi 20,43 % dan terendah 17,48 %. 
Tabel 10. Rerata kadar air umbi kentang pada perlakuan konsentrasi pupuk daun 
Perlakuan Konsentrasi 
Pupuk daun 
 Kadar Air % 
63 HST 
0 g/l  17.48 a 
1 g/l  18.83 a 
2 g/l  19.18 a 
3 g/l  20.43 a 
4 g/l  19.63 a 
BNJ 5%  4.83 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom perlakuan yang sama menunjukkan 




Kadar air benih merupakan berat air yang dikandung dan yang kemudian 
hilang karena pemanasan sesuai dengan aturan yang ditetapkan, yang dinyatakan 
dalam prosentase terhadap berat awal contoh benih. Penetapan Kadar Air adalah 
banyaknya kandungan air dalam benih yang diukur berdasarkan hilangnya 
kandungan air tersebut dan dinyatakan dalam prosentase (%) terhadap berat asal 
contoh benih.  
Laju kemunduran suatu benih dipengaruhi pula oleh kadar airnya (Sutopo, 
L. 1993). Di dalam batas tertentu, makin rendah kadar air benih makin lama daya 
hidup benih tersebut. Kadar air optimum dalam penyimpanan bagi sebagian besar 
benih adalah antara 6% – 8% 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
